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Hubungan antara K ecerdasan Spiritual dan Dukungan Sosial dengan Koping Religius
pada Mahasiswa Muslim di Yogyakarta

Rosyidatul Ummah
21107010085

INTISARI

Intisari. Mahasiswa dihadapkan pada berbagai tuntutan dan stresor akademik maupun sosial
yang memerlukan mekanisme penyesuaian diri atau koping yang efektif. Islam mengajarkan
strategi yang tepat untuk mengatasi tekanan yaitu dengan koping religius. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan spiritual dan dukungan sosial dengan
koping religius pada mahasiswa muslim di Y ogyakarta. Metode penelitian yang digunakan
dalam pendlitian ini adalah kuantitatif korelasional. Sampel pada penelitian ini sebanyak 356
mahasiswa muslim yang berkuliah di Yogyakarta yang dipilih menggunakan teknik non-
probability sampling dengan jenis accidental sampling. Alat ukur penelitian ini menggunakan
adaptas Iranian Religious Coping Scale (IRCOPE) dengan reliabilitas 0,889, adaptasi
Soiritual Intelligence Self-Report Inventory (SISRI-24) dengan reliabilitas 0,927, dan
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) dengan reliabilitas 0,889.
Analisis regres linear berganda digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini. Hasil
penelitian ini menunjukkan kecerdasan spiritual dan dukungan sosial memiliki korelasi positif
dan signifikan dengan koping religius pada mahasiswa muslim di Y ogyakarta secara simultan
maupun parsial. Sumbangan efektif yang diberikan secara simultan sebesar 15,2%, sedangkan
secara parsial oleh kecerdasan spiritual sebesar 12,9% dan dukungan sosial sebesar 2,34%.
Dengan demikian, diharapkan mahasi swamuslim dapat meningkatkan kecerdasan spiritual dan
dukungan sosial agar mampu menerapkan koping religius dalam kehidupan sehari-hari.

Kata kunci: koping religius, kecerdasan spiritual, dukungan sosial, mahasiswa muslim



The Relationship between Spiritual I ntelligence and Social Support with Religious Coping
among Muslim Studentsin Yogyakarta

Rosyidatul Ummah
21107010085

ABSTRACT

Abstract. Students face various academic and social demands and stressors that require
effective coping mechanisms. Islam teaches appropriate strategies for overcoming pressure,
namely religious coping. This study aims to determine the relationship between spiritual
intelligence and social support with religious coping among Muslim students in Yogyakarta.
The research method used in this study is quantitative correlational. The sample in this study
consisted of 356 Muslim students studying in Yogyakarta, selected using non-probability
sampling with accidental sampling. The research instruments used were an adaptation of the
Iranian Religious Coping Scale (IRCOPE) with a reliability of 0.889, an adaptation of the
Soiritual Intelligence Self-Report Inventory (S SRI-24) with a reliability of 0.927, and the
Multidimensional Scale of Percelved Social Support (MSPSS) with a reliability of 0.889.
Multiple linear regression analysis was used to test the research hypothesis. The results of this
study indicate that spiritual intelligence and social support have a positive and significant
correlation with religious coping among Muslim students in Yogyakarta, both simultaneously
and partially. The effective contribution given simultaneously was 15.2%, while partially it
was 12.9% for spiritual intelligence and 2.34% for social support. Therefore, it is hoped that
Muslim students can improve their spiritual intelligence and social support so that they are
able to apply religious coping in their daily lives.

Keyword: religious coping, spiritual intelligence, social support, muslim students
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HALAMAN MOTTO
S Sl A g
“and Allah is the best of planners.”
(Q.S. Ali-Imran [3]: 54)
15 il g
“Indeed, with hardship (will be) ease.”
(Q.S. Al-Insyirah [94]: 6)

“There is no perfect person in an imperfect world. So, it’s okay if you make mistakes
sometimes.”

(Anonim)

“Going fast isn’t always good. If you arrive earlier than others, it may be nice. But, going
slower than othersisn 't something wrong. I want to say you 're doing fine because you 're
walking on your own path.”

(Dokyeom)
“No matter what anyone says, you re the star of your life. Trust yourself and go!”
(Dokteom)

“Life will always be filled with stressful moments. But you can always choose to see
something positive through it all. It’ll be okay. You'll be okay.”

(Joshua)

“Anyone can lose their way. All you need is the courage to walk the unfamiliar and daunting
path again.”

(S.Coups)

“Keep dreaming big and fulfill themwith confidence. You're doing so well. Trust in
yourself.”

(Hoshi)

“Cultivate your interests, improve your own charms. You’// lowly start your find yourself.
Be the best version of yourself/”

(Thes)
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HALAMAN PERSEMBAHAN
Alhamdulillahirabbil'alamiin

Puji syukur saya ucapkan atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayah-Nya yang tak terhingga, serta memberikan kekuatan, kesabaran, dan petunjuk
kepada saya sehingga karya sederhana ini dapat ter sel esaikan dengan baik. Shalawat serta
salam juga semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Saya
persembahkan karya sederhana ini untuk Bapak, Ibu, dan Kakak-Kakak saya. Pertama,
terima kasih saya ucapkan kepada Ibu karena telah melahirkan saya di dunia ini, hingga
saat ini saya sudah melewati fase perkuliahan, meskipun saya tahu Ibu tidak akan bisa
menyaksikan saya sekarang hingga kedepannya. Kedua, saya ucapkan terima kasih kepada
Bapak, terima kasih atas segala doa yang selalu dilangitkan, terima kasih atas segala usaha
yang selalu diupayakan agar saya dapat menempuh pendidikan dan kehidupan selayak dan
sebaik mungkin. Selanjutnya, saya ucapkan terima kasih juga kepada Kakak-Kakak saya,
terima kasih atas segala dukungan yang diberikan baik secara emosional maupun materiil
kepada saya sehingga saya mampu berada di titik ini. Terima kasih kepada seluruh keluarga
saya, yang selalu mendukung saya, membantu saya bangkit saat sedang terpuruk, tanpa doa
dan dukungan kalian saya tidak akan berhasil sampai di fase ini. Semoga keberkahan selalu
menyertai saya dan keluarga. Di masa depan, saya ingin selalu membuat kalian bangga akan

segala pencapaian-pencapaian kecil dalam hidup saya.
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menuntun umatnya menjadi makhluk yang mulia. Terima kasih banyak kepada Allah SWT
yang telah memberikan kemudahan pada setiap langkah yang saya lalui, sehingga saya dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Skripsi yang berjudul “Hubungan antara Kecerdasan
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Yogyakarta” dapat terselesaikan dengan baik sehingga dapat digjukan kepada Fakultas llmu
Sosial dan Humaniora sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana psikologi
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Penulis menyadari bahwaskripsi ini merupakan karyayang tidak luput dari kekurangan
dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, masukan dan saran sangat penulis harapkan
sebagal bahan perbaikan dalam skripsi ini agar lebih baik. Hambatan yang dihadapi dalam
penyusunan skripsi ini dapat teratasi berkat dukungan, bimbingan, dan bantuan dari berbagai
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mengucapkan terima kasih yang begitu besar kepada:

1. Bapak Prof. Noorhaidi, SAg., M.A., M.Phil., Ph.D., selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta.
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3. lbu Denisa Apriliawati, S.Psi., M.Res., selaku Ketua Program Studi Psikologi
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4. 1bu Sabigotul Husna, S.Psi., M.Sc., selaku Dosen Pembimbing Akademik. Terima
kasih banyak Ibu atas ilmu, bimbingan, arahan, dan nasihat yang diberikan selama
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5. Bapak Dr. Benny Herlena, S.Psi., M.Si., selaku Dosen Pembimbing Skripsi. Terima
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Ibu Dr. Raden Rachmy Diana, S.Psi., M.A., Psi., selaku Dosen Penguji Skripsi 1
yang telah memberikan arahan dan masukan demi kebaikan skripsi penulis
sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.

Ibu Denisa Apriliawati, S.Psi., M.Res., selaku Dosen Penguji Skrips 2 yang telah
memberikan arahan dan masukan demi kebaikan skripsi penulis sehingga skripsi
ini dapat diselesaikan dengan |ebih baik.

Seluruh dosen prodi psikologi Universitas|slam Negeri Sunan Kalijaga'Y ogyakarta
yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang berharga, serta
seluruh staff prodi psikologi yang telah membantu dalam proses administrasi.
Teruntuk diri sendiri, “Rosyi, terima kasih banyak ya karena telah mau
menyelesaikan apa yang kamu mulai, terima kasih sudah mau bertahan sejauh ini,
terima kasih karena kamu tidak memilih untuk menyerah. Terus belgjar dan
berprogres untuk menjadi manusia yang lebih baik setiap harinya ya, dan selalu
andalkan Allah di mana pun kamu berada.”

Bapak, terima kasih banyak atas segala doa yang selalu engkau panjatkan untuk
keberhasilan anakmu ini. Terima kasih untuk segala usaha yang selalu engkau
perjuangkan mati-matian sehingga sayabisaberadadi titik ini. Semogabapak selalu
diberikan kesehatan oleh Allah hingga nanti bisa menyaksikan keberhasilan dan
pencapai an-pencapai anku lainnya di masa depan.

Ibu, terima kasih banyak ya Bu telah melahirkan aku di dunia ini. Terima kasih
telah merawatku dengan penuh kasih sayang sewaktu aku kecil. Terima kasih
karena engkaulah manusia pertama yang sangat bersyukur atas kehadiranku di
dunia ini. Meskipun kebahagiaan itu hanya berlalu sebentar, tapi aku sangat
bersyukur dan bahagia bisalahir dari rahimmu. Alhamdulillah sekarang aku sudah
berada di fase perkuliahan dan sarjana. Semoga |bu bahagia di sana ya, meskipun
tidak bisa melihatku secara langsung, tapi Ibu akan selalu berada di hatiku,
selamanya. Doaterbaikku akan selalu ku panjatkan untukmu Bu, sepanjang waktu.
Teruntuk Kakak-Kakak penulis, Mas Islam, Mas Faiz, dan khususnya untuk Mas
Farid, terimakasih banyak karena selalu hadir memberikan dukungan, terimakasih
juga telah membantu penulis bangkit di masa-masa terpuruk sehingga penulis
mampu berada di fase seperti sekarang ini. Semoga urusan kalian selau dilancarkan
dan dimudahkan oleh Allah.
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Rikma, Mulia, Mbak Stevani, terima kasih banyak telah menemani perjalanan
hidup penulis selama di Yogyakarta. Terima kasih telah menjadi partner curhat,
partner makan, partner traveling, partner healing, dan masih banyak lagi. Terima
kasih banyak telah mengukir kenangan yang indah bersama penulis, semoga kalian
selalu dimudahkan urusannyaoleh Allah. Sukses yadi masa depan, see you on top!
Y ashinta, Firza, Luthfia, terimakasih banyak telah menjadi teman terdekat penulis
selama berkuliah di UIN Sunan Kalijaga ini sejak mahasiswa baru. Terima kasih
telah menjadi teman cerita, bertukar opini, membantu tugas perkuliahan, dan
lainnya. Sukses selalu ya kalian!

Teman-teman Prodi Psikologi Kelas C Angkatan 2021. Terimakasih telah menjadi
saks dari perjalanan penulis selama menempuh studi di psikologi. Terima kasih
atas segalamemori yang dilalui bersama. Semogateman-teman terus menjadi orang
yang baik dan selalu diberi kemudahan dalam segala urusannya di masa depan.
Teman-teman yang telah membantu menyebarkan kuesioner penelitian ini yang
tidak bisa saya sebutkan satu per satu. Terimakasi h telah membantu saya sehingga
penelitian ini bisa berjalan dengan lancar. Semoga kebaikan kalian akan kembali
kepadadiri kalian juga.

K epada seluruh mahasiswa muslim di Y ogyakarta yang telah bersedia meluangkan
waktunya untuk mengisi kuesioner penulis, membantu menyebarkan, dan
mendoakan kebailkan kepada penulis. Terima kash banyak atas seluruh
bantuannya. Semoga doa baik selalu kembali ke orang baik.

K epada salah satu kakak tingkat prodi psikologi angkatan 2020, terimakasih sudah
mau meluangkan waktunya untuk mengajari cara mengolah data dengan baik dan
juga berkenan ditanyai banyak hal mengena skripsi, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan lebih balk. Terima kasih atas segala ilmunya,
semoga kebaikan selalu menyertaimu.

Semua pihak yang terlibat dalam proses penyusunan skripsi dan manusia-manusia
baik lainnya yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu. Terima kasih atas
segala kebaikan-kebaikan kalian, baik lewat doa ataupun tindakan nyata. Semoga
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sekarang ini. Terima kasih atas segala kalimat positif yang selalu kalian ucapkan
kepada kami (carat). Berkat itu, penulistidak lagi berpikiran untuk menyerah, serta
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kalian, karena satu kata dari kalian saja, mampu membuat orang lain terus hidup
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa perkuliahan sering kali menjadi periode yang penuh dengan tantangan,
seperti tekanan akademik, tuntutan karir, hingga adaptasi dengan lingkungan baru (Lisa
Dwi Lastary & Anizar Rahayu, 2018; Alimatul Fitri Assholekhah dkk., 2023). Selain
tuntutan akademik, banyaknya tuntutan dari masyarakat seringkali membuat
mahasiswa memiliki tekanan yang cukup besar (Putri dkk., 2024). Berbagai macam
tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa dapat memicu stres yang signifikan jikatidak
dapat dikelola dengan baik (Rohmah & Mahrus, 2024). Penelitian oleh Ambarwati
dkk., (2019) mengungkapkan bahwa mahasiswa sering mengalami beberapa gejala
stres seperti kurang tidur, penurunan nafsu makan, sering merasa cemas, gelisah, dan
takut. Mahasi swa juga sering merasatertekan untuk mencapai nilai baik dan memenuhi
ekspektasi (Mukhsinah dkk., 2024). Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa
overthinking tentang masa depan menjadi salah satu pemicu mahasiswa mengalami
kecemasan dalam hidup (Suroiyya & Habsy, 2024; Rizaldi dkk., 2024; Heriyani dkk.,
2025; Budiman dkk., 2025).

Berbagai tekanan tersebut mengharuskan mahasiswa untuk mengembangkan
strategi koping yang efektif guna menjaga kesehatan mental mereka (Suharsono &
Anwar, 2020). Saat menghadapi stres, para mahasiswa termasuk mahasiswa muslim
sering kali menggunakan berbagal strategi koping (Sawitri & Widiasavitri, 2021),
seperti problem-focused coping dan emotion-focused coping (Felix dkk., 2019; Purna,
2020; Lestari, 2021). Selain itu, strategi koping stres yang sering dilakukan mahasiswa
sering berupa bermain media sosial, menonton hiburan digital, serta pengalihan
masalah (Sawitri & Widiasavitri, 2021; Rizky, 2021).

Islam mengajarkan berbagai cara untuk menjaga kesehatan mental agar kita
dapat menghadapi tantangan hidup dengan lebih tenang dan positif. Dalam Islam,
manusia digjarkan untuk menghadapi berbagai ujian hidup dengan bersandar kepada
Allah melalui ibadah dan doa (Ariadi, 2019). Dalam Al-Quran, Allah berfirman yang
artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram.”

(Q.S. Ar-Ra’d [13]: 28). Ayat ini menegaskan bahwa kedamaian hati dapat dicapai



melalui zikrullah, yaitu mengingat dan mendekatkan diri kepada Allah SWT (Fitra,
2025).

Relevans ayat ini dalam penelitian ialah menyampaikan hubungan spiritualitas
dengan ketenangan emosional (Fitra, 2025). Ayat ini menjelaskan bahwa zikrullah
sebagal bagian dari koping religius dapat membawa ketenangan yang lebih mendalam
dibandingkan cara koping instan nonreligius yang hanya memberikan pelarian
sementara tanpa menyentuh aspek spiritualitas dan mental secara mendalam. Kondisi
yang diharapkan adal ah mahasi swa muslim mampu menjadikan koping religius sebagai
pendekatan utama dalam menghadapi stres.

Menurut Sakinal, (dalam Fitri dkk., 2023), strategi koping religius merupakan
salah satu strategi koping yang banyak digunakan oleh individu yang memiliki
keyakinan atau beragama. Bagi umat Islam sendiri, koping religius dilakukan dengan
menerapkan nilai keimanan, akhlak dan menjalankan ibadah. Koping religius adalah
suatu penyelesasian masalah dengan melibatkan agama (Sulistyani dkk., 2019).
Pargament, (dalam Efendy & Pratitis, 2024) menjelaskan bahwa koping religius
memiliki nilai yang positif dan diserta oleh kegiatan keagamaan. Jika hal tersebut
dilakukan dengan tepat, maka akan tercipta suatu penyelesaian masalah yang baik.
Pargement menjelaskan bahwa koping religius mencakup berbagai cara untuk
mempererat hubungan dengan Tuhan dan memahami sumber-sumber stres dalam
hidup. Hal ini dapat dilakukan melalui praktik ibadah, berdoa, atau mencari dukungan
dari komunitas keagamaan.

Meskipun secara teoritis dan normatif Islam mendorong umatnya agar selalu
mengingat Allah sebagal solusi utama dalam menghadapi permasalahan hidup (Ar-
Ra’d: 28), realitas menunjukkan bahwa mahasiswa muslim sering kali lebih memilih
koping non-religius seperti hiburan digital, liburan, atau media sosia dibandingkan
koping religius (Akbar, 2021; Jannah dkk., 2019; Ahmad & Surahman, 2023). Ini
menimbulkan pertanyaan tentang mengapa mahasiswa muslim lebih mengutamakan
koping stres nonreligius dibandingkan dengan koping religius. Hal tersebut
mencerminkan permasal ahan penelitian yang mendasar yakni mengapa koping religius
belum menjadi pilihan utama bagi mahasiswa muslim, padahal secara teoritis strategi

ini memberikan manfaat psikologis dan spiritual yang signifikan.



Penelitian oleh Supradewi, (2019) dan Fitri dkk., (2023) mengindikasikan
bahwa koping religius memiliki peran yang signifikan dalam menurunkan kecemasan
dan stres. Beberapa penelitian sebelumnya terkait koping religius juga mendapati
bahwa koping religius merupakan salah satu jenis koping yang banyak digunakan untuk
mengatas peristiwa negatif seperti kehilangan dan kematian orang terdekat,
kecelakaan, kemiskinan, kegagalan, serta berbagai kondisi yang penuh tekanan lainnya
(Angganantyo, 2014; Efendy & Pratitis, 2024). McMahon dan Biggs (2001) serta
Amitadkk., (2021) juga membuktikan keefektifan koping religius dalam penelitiannya
yang menunjukkan bahwa sesorang yang memiliki tingkat religiusitas dan spiritual
yang tinggi serta menggunakan koping religius dalam kehidupannya, cenderung lebih
tenang dan tidak mudah dilanda kecemasan. Hal ini menunjukkan bahwa koping
religius sangat efektif untuk menangani stressor yang akut cenderung dapat

menurunkan tingkat kecemasan seseorang.

Penelitian sebelumnya banyak menunjukkan bahwa koping religius memiliki
manfaat signifikan dalam meningkatkan resiliensi individu, menurunkan stres, dan
memberikan pandangan hidup yang lebih positif (Octarina & Afiatin, 2013). Melalui
pendekatan yang terintegrasi antara psikologi dan nilai-nilai agama, diharapkan
mahasiswa muslim mampu menginternalisasi koping religius sebagal strategi utama
dalam mengatas tantangan hidup mereka. Hal ini tidak hanya bermanfaat bagi
kesehatan mental individu tetapi juga membangun generasi yang lebih tangguh dan
berorientasi spiritual. Koping religius yang konsisten diharapkan dapat membangun
ketahanan mental, meningkatkan kesadaran spiritual, dan mengarahkan individu pada
makna hidup yang lebih mendalam.

Penelitian lain juga membuktikan bahwa individu yang menggunakan koping
religius cenderung mengalami pengurangan gejala emosional negatif seperti
kecemasan, depres, distress serta dapat meningkatkan kesegjahteraan psikologis
(Juniarly, 2012; Fahmi dan Sukmawati, 2020; Satra, 2024; Ayun dkk., 2024). Penelitian
terkait koping religius menjadi penting mengingat peran signifikan yang dimilikinya
dalam berbagai konteks psikologis, termasuk pengelolaan stres dan pencapaian
kesgjahteraan psikologis. Tanpa penelitian lebih lanjut, potensi manfaat koping religius
dalam meningkatkan kesgahteraan mental mungkin tidak sepenuhnya dimanfaatkan.

Penelitian ini dapat memberikan pandangan baru tentang bagaimana pendekatan



koping religius dapat diintegrasikan untuk mengatasi tekanan hidup secara lebih

bermakna.

Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada koping religius sebagai
variabel bebas, tanpa banyak mengeksplorasi faktor-faktor yang mendorong perilaku
ini padageneras muda (Juniarly, 2012; Sulistyani dkk., 2019; N.H & S.P., 2020; Amita
dkk., 2021). Beberapa penelitian tersebut yang menyoroti faktor-faktor spesifik dalam
konteks koping religius pada mahasiswa muslim di Indonesia juga masih terbatas.
Sebagian besar studi fokus pada aspek religiusitas secara umum tanpa mengeksplorasi
bagaimana dinamika sosia dan psikologis memengaruhi pilihan strategi coping
(Rahayu, 1997, Darmawanti, 2012). Kesenjangan ini membuat peneliti ingin
memahami lebih dalam apa sga yang menghaangi mahasiswa musliim
memprioritaskan koping religius sebagal koping stres mereka serta bagaimana faktor-
faktor tertentu dapat mengarahkan mereka ke arah yang lebih ideal.

Studi menunjukkan bahwa koping religius, seperti doa atau dzikir, serta selalu
berserah kepada Allah secara signifikan membantu seseorang mengelola stres,
memberikan makna terhadap pengalaman hidup, meningkatkan kesgahteraan
psikologis, serta subjective well-being pada seseorang (Jannah dkk., 2019; Krok, 2015;
Khairudin & Mukhlis, 2019). Namun, rendahnya penggunaan strategi ini dalam
generas muda menunjukkan adanya faktor-faktor lain yang memengaruhi pilihan
strategi koping mereka, seperti rendahnya tingkat religiusitas, rendahnya pemahaman
spiritual, kurangnya dukungan sosial, dan budaya individualistik yang berkembang
pesat di eradigital (Supradewi, 2019; French dkk., 2022). Beberapafaktor di atas sangat
memengaruhi bagaimana mahasiswa memilih strategi koping dalam meredakan stres

mereka

Banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam
memutuskan pilihan strategi koping untuk mengatasi stres. Faktor tersebut meliputi
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi tipe kepribadian, jenis
kelamin, tingkat kecerdasan spiritual, kondisi individu, dan keterampilan problem-
solving. Sedangkan faktor eksternal meliputi dukungan sosial, tekanan dari lingkungan,
budaya, dan nila sosia (Sawitri & Widiasavitri, 2021; Ismi Aisya Saptyaning
Ambarwati dkk., 2024). Di antara berbagai faktor yang telah ditemukan, peneliti



tertarik untuk membahas mengenai kecerdasan spiritual sebagai faktor internal dan

dukungan sosial sebagai faktor eksternal dalam memahami kecenderungan ini.

Kecerdasan spiritual dapat mempengaruhi cara mahasiswa muslim dalam
memilih strategi koping religius untuk mengatasi stres (Ramadhani & Khusnul
Khotimah, 2023). Kecerdasan spiritual merupakan kemampuan individu untuk
memahami makna hidup, menemukan tujuan yang lebih tinggi, dan membangun
hubungan dengan dimensi spiritual (Izza& Sutoyo, 2022). Penelitian oleh Safavi dkk.,
(2018) menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual berperan penting dalam
menanggulangi stres, kecemasan, dan depresi, serta meningkatkan gaya koping yang
lebih adaptif. Lebih lanjut, pada penelitian oleh Khosravi & Nikmanesh, (2014)
mengungkapkan bahwa kecerdasan spiritual berkorelas positif terhadap ketahanan
mahasiswa. Ajaran |slam menekankan pentingnya keseimbangan antara aspek material
dan spiritual dalam hidup. Dengan memahami dan menerapkan prinsip ini, mahasiswa
muslim diharapkan dapat mengelola stres dengan lebih baik dan menjaga kesehatan
mental mereka (Permana, 2018).

Meskipun kecerdasan spiritual memiliki potensi besar, banyak penelitian
menunjukkan bahwa tingkat spiritualitas di kalangan mahasiswa muslim mash
tergolong rendah (Nufus & Sofia, 2018). Mahasiswa masih sering kali melihat agama
sebagal hal yang kurang relevan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat
mengurangi efektivitas penggunaan strategi koping religius mereka, padahal strategi
koping religius terbukti efektif dalam mengatasi stres.

Selain kecerdasan spiritual, dukungan sosia juga terbukti dapat meningkatkan
kecenderungan seseorang untuk memilih koping berbasis agama dengan memberikan
rasa aman dan motivasi dalam menjalani praktik religius (Anjani, 2019). Namun,
dukungan sosial yang seharusnya menjadi penguat koping religius sering kali
terfragmentasi dalam konteks urbanisas dan individualisme modern. Dukungan dari
keluarga atau komunitas agama yang tidak selalu tersedia atau kurang signifikan juga
mendorong perilaku religius yang tidak konsisten (Mutiarawati & Lestari, 2023).

Dukungan sosial adalah suatu bentuk perhatian, kepedulian, dan bantuan yang
diberikan oleh individu atau kelompok kepada orang lain, yang dapat meningkatkan
kesgjahteraan psikologis dan emosiona penerimanya (Santoso, 2020). Menurut Cohen
& Syme (dalam LisaDwi Lastary & Anizar Rahayu, 2018), dukungan sosial mencakup



sumber-sumber yang disediakan oleh orang lain yang dapat membantu individu merasa
dicintai, dihargai, dan diperhatikan sehingga dapat mengurangi stres dan meningkatkan
rasapercayadiri individu. Seseorang yang memiliki dukungan sosial yang tinggi terkait
kegiatan religius cenderung menjadikan koping religius sebagai koping stres mereka
(Jayusman, 2018).

Penelitian menunjukkan bahwa individu yang merasa didukung secara sosial
lebih cenderung memanfaatkan koping religius karena merasa diperkuat dalam
keyakinan spiritual mereka dan termotivasi untuk mendekatkan diri kepada Tuhan,
terutama pada individu yang berada pada lingkungan religius seperti pondok maupun
asrama(Laili & Haryanto, 2018; Fauzan, 2022). Hal ini menunjukkan bahwadukungan
sosial memiliki peranan yang cukup signifikan dalam pemilihan koping religius sebagai
strategi koping seseorang dalam menghadapi stres, dan hal tersebut membantu individu
merasaterhubung dengan orang lain dan dengan Tuhannya. Hal ini dapat meningkatkan
efektivitas praktik keagamaan sebagal strategi koping. Dengan demikian, dukungan
sosial tidak hanya berfungsi sebagai sumber bantuan emosional dan praktis tetapi juga
memperkuat kecenderungan individu untuk menggunakan koping religius dalam
menghadapi tantangan hidup (Faisal, 2019).

Dari pemaparan para ahli dan penelitian terdahulu yang telah dijabarkan
penelitian-pendlitian terdahulu telah mendliti variabel kecerdasan spiritual dan
dukungan sosial secara terpisah maupun secara bersamaan (Anjani, 2019; Faisal, 2019;
Fauzan, 2022; Fikriyyah dkk., 2024), tetapi kaitannya dengan strategi koping stres
khususnya koping religius belum banyak ditemukan. Lebih lanjut, penelitian oleh |zza
& Sutoyo, (2022) dan Pujiati, (2024) lebih menekankan pada hubungan antara
kecerdasan spiritual dan dukungan sosial dengan coping stress secara umum. Peneliti
mengasumsikan bahwa kecerdasan spiritual dan dukungan sosial merupakan variabel
yang berkorelasi secara signifikan dengan penggunaan koping religius pada mahasiswa
muslim. Sehingga berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti
bermaksud untuk meneliti lebih lanjut mengena penggunaan koping religius sebagai
strategi  koping stres di kalangan mahasiswa yang beragama islam. Sebagai
kelanjutannya, pendliti ingin menggali adakah hubungan antara kecerdasan spiritual

dan dukungan sosia dengan koping religius pada mahasiswa muslim di Y ogyakarta.



B. Tujuan Pen€litian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
kecerdasan spiritual dan dukungan sosia dengan koping religius pada mahasiswa

muslim di Y ogyakarta
C. Manfaat Pendlitian
1. SecaraTeoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran serta
pengembangan keilmuan yang terkait dengan ilmu Psikologi. Khususnyadi bidang
Psikologi Sosial dan Psikologi Agama terutama yang berkaitan dengan koping
religius, kecerdasan spiritual, dan dukungan sosial.

2. SecaraPraktis
a. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada mahasiswa
khususnya mahasiswa muslim agar menjadikan koping religius sebagai strategi
koping mereka dalam menghadapi stres terutama di lingkungan akademik.

b. Bagi Pembaca/Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan lebih mendalam
kepada pembaca dan masyarakat luas mengenai pentingnya kecerdasan
spiritual dan dukungan sosial dalam membentuk pemilihan strategi koping
religius dalam mengatasi stres.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi peneliti selanjutnya
untuk dapat mengembangkan penelitian yang sgjenis, khususnya mengenai

kecerdasan spiritual, dukungan sosial dan koping religius.



D. Keadlian Pendlitian

Tabd 1. Literature Review
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Muhammad Dukungan Theory oleh n pendekatan dirancang siswa yang menunjukkan
Farid, Sosid  Teman Zohar  dan kuantitatif berdasarkan teori- menetap di bahwa kecerdasan
Abdul Rouf Sebaya Sebagai Marshall dengan teori dalam grand pesantren spiritual dan
Prediktor (2000), desain survei  theory untuk lebih dari 2 dukungan sosia
Terhadap Social mengukur variabel tahun teman sebaya
K esgahteraan Support yang relevan dalam secara signifikan
Psikologis Siswa Theory oleh penelitian. berkontribusi
Cohen dan Pengumpulan terhadap
Wills (1985), data menggunakan kesgjahteraan
Psychologica skalalikert psikologis  santri
| Well-Being (p<0.05,
Theory model R?=0.965).
. Ryff(1989) . . = =
4. Nurul Baeti Hubungan 2022 Teori Penelitian Skala Kecerdasan Seluruh  siswa Terdapat
lzza, Anwar antara kecerdasan kuantitatif Spiritual oleh Zohar SMA hubungan positif
Sutoyo Kecerdasan spiritual oleh dengan dan Marshall Negeri 1 dan signifikan
Spiritual dengan Zohar  dan desain (2007), Skala Karanganyar antara kecerdasan
Kemampuan Marshall korelasonal  Kemampuan Demak yang spiritua dengan
Coping  Stres (2007), dan




Siswa SMA Teori coping Coping Stress oleh berjumlah 265 kemampuan
Negeri 1 olen Taylor Ciccarelli (2015) siswa coping stresssiswa
Karanganyar (2015) SMA Negei 1
Demak Karanganyar
Demak (p<0.05,
B NA \ Il R?=0.348).

5. Mohammad The relationship 2015 Teori Penelitian ini  Spiritual Penelitian  ini  Terdapat
Sahebalzam  between kecerdasan merupakan Intelligence  Self-  terdapat 270 hubungan positif
ani, spiritual spiritual oleh penelitian Report Inventory- subjek dari yang  signifikan
Hojjatollah  intelligence with Aghababaee  korelas 24, Ryff Scales of perawat antara kecerdasan
Farahani, psychological et a. (2010), deskriptif. Psychological yang bekerja di spiritual dan
Reza Abasi, well-being and teori Well-being, rumah sakit kesgahteraan
Mehdi purposein life of kesegjahteraan Questionnaire yang berdfiliasi psikologis dengan
Talebi nurses psikologis purposein dengan tujuan hidup pada

oleh Bayani life. Universitas IImu  kehidupan

et a. (2008), Kedokteran perawat. (p=0.001,
teori  tujuan Teheran R?=0.230)

hidup  oleh

Cheraghi et

al. (2008). | 1 1 | | |

6. Akhmad Hubungan 2020 Teori Koping Pendlitian Alat ukur  Subjek Terdapat
Y anuar Koping Religius Religius oleh kuantitatif menggunakan berjumlah hubungan  yang
Fahmi, Ria dengan Tingkat Kenneth |. non- instrumen DASS 69  responden signifikan antara
Sukmawati  Depresi pada Pargament eksperimen (Depression, dan sampel koping religius dan

Warga Binaan (1998), Teori melalui Anxiety, and Stress sebanyak 59 tingkat depresi
Wanita di Depresi pendekatan Scale) olen Henry responden. pada warga binaan
Lembaga (Mod€ Cross S. A. Lovibonddan Penditian  ini wanitadi Lembaga
Pemasyarakatan Kognitif) Sectional Peter F. L. dilaksanakan Pemasyarakatan
oleh Aaron T. dengan Lovibond (1995) Warga Binaan Klas 1B
Beck (1960)  Tekhnik Wanita di Banyuwangi
Purposive Lembaga (p=0.000,
Sampling R?=0.199).
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Pemasyarakatan

Klas 1B
Banyuwangi
7. Kharudin, Peran 2019 Teori Metode Skala  Subjective Subjek  dalam Terdapat
Mukhlis Religiusitas dan Subjective kuantitatif Well-Being penelitian  ini hubungan  yang
Dukungan Well-Being dengan menggunakan berjumlah signifikan antara
Sosia terhadap (SWB) oleh pendekatan Positive Affect and 200 orang religiusitas dan
Subjective Well- Ed  Diener regres Negative Affect mahasiswa UIN dukungan sosia
Being pada (1984), teori berganda Schedule (PANAS) Suska Riau dengan subjective
Remagja religiusitas oleh Watson, Clark, yang berusia 18- well-being pada
dari  Glock dan Tellegen 21 tahun remga. Semakin
dan Stark (1988) dan Skala tinggi religiusitas
(1965), dan Kepuasan  Hidup dan dukungan
teori oleh Diener (1985), sosial maka
dukungan sedangkan alat ukur semakin tinggi
sosia  oleh skala religiusitas subjective  well-
House dan dan dukungan being pada remaja
Kahn (1985) sosia tidak (p=0.0186,
disebutkan secara R?=0.41).
spesifik dalam
-  atikd
8. Vega Dukungan 2019 Teori Metode Instrumen yang Jumlah subjek Terdapat
Meiryska Sosid  dengan dukungan penelitian digunakan  yaitu sebanyak 57 hubungan antara
Dwi Anjani  Strategi Koping sosid  oleh kuantitatif skala IRCOPE janda polis dukungan sosia
Religius  pada Zimet, dengan (Iran Religiousitas (warakawuri) di dengan  strategi
Janda Polisi Dahlem, desain Coping) dan kota Sumenep koping religius
(Warakawuri) Zimet, dan penditian Multidimensional (p=0.003,
Farley korelasional ~ Scale of Perceived R?=0.152).
(1988), teori Social Support
strategi
koping
religious oleh
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Pargament

(1997)

9. Mahboobeh Association 2018 Teori Studi anadlitik Alat ukur yang Subjek Kecerdasan
Safavi, between Spiritual deskriptif digunakan adalah berjumlah 276 spiritual berperan
Seyyed spiritual Intelligence  menggunaka  Spiritual pasien  kanker penting dalam
Taha intelligence oleh n metode Intelligence Self- yang sedang membantu pasien
Y ahyavi, and stress, Emmons, D. cluster Report  Inventory menjaani kanker
Hamideh anxiety, and R. (2000), sampling (SISRI) yang kemoterapi di menanggulangi
Fatehi depression Teori Coping dikembangkan oleh rumah sakit stres, kecemasan,
Narab, coping olen Lazarus King (2008), Ways universitas di dan depresi, serta
Seyyed styles in patients & Folkman of Coping Tehran meningkatkan
Hossein with cancer (1984), Teori Questionnaire University  of gaya koping yang
Y ahyavi receiving Stres  oleh (WOCQ) oleh Medica lebih adaptif (P=

chemotherapy in Selye, H. Folkman dan Sciences 0.000 and r=
university (1976) dan Lazarus (1980), dan 0.668), R>=0.446
hospitals of Teori Depression,
Tehran Emosional Anxiety, and Stress
University  of oleh Lazarus Scales (DASS-42)
medical science (1991) oleh Lovibond dan

| | 1 1 | Lovibond (1995)

10. Dariusz The Role of 2015 Teori Makna Those who Three A total of 187 Koping religius

Krok Meaning in Life Hidup oleh agreed to psychological tests participants (97 berkorelasi positif
Within the Steger participate in were administered: women and 90 dengan makna
Relations (2006), teori the study Brief RCOPE men) completed hidup dan
of Religious Koping completed a (Pargament et, al. a questionnaire kesgahteraan
Coping and Religius oleh questionnaire 1998), the Meaning packet psikologis
Psychological Pargament packet in Life consisting of (R?=0.26).
Well-Being 1997, Teori containing Questionnaire three methods.

Kesgahteraa demographic (MLQ) oleh Steger
n Pskologis items, et a. (2006), and
oleh Ryff and measures of the Psychological
Keyes1995. religious Well-Being Scale
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coping, (PWB). All of them
meaning in werePolish

life, and versions.

PWB.

11. Masoumeh Relationship of 2015 Teori Kuantitatif Connor-Davidson  Subjek Terdapat
Khosravi Soiritual Soiritual denganmodel Resilience  Scale penelitian terdiri  hubungan  positif
MA, Zahra Intelligence with Intelligence  deskriptif (CD-RISC) untuk dari 307 dan signifikan
Nikmanesh Resilience and oleh korelasional  mengukur mahasiswa dari antara kecerdasan
PhD Perceived Sress Beardsley ketahanan, Universitas spiritual  (SISRI)

(2004), Teori Spiritual Sistan dan dan ketahanan
Resilience Intelligence  Sdlf- Baluchistan, Iran  (CD-RISC)
oleh Masten Report  Inventory mahasiswa,
(2009), dan (SISRI) untuk terdapat hubungan
Teori  Stres mengukur negatif dan
(Coping and kecerdasan signifikan antara
Adaptation) spiritual, dan kecerdasan
oleh Lazarus Perceived  Stress spiritual  (SISRI)
dan Folkman Scale (PSS) untuk dan stres yang
(1984) mengukur stres dirasakan  (PSS)
yang dirasakan (p<0.01,
R?=0.098).
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa penelitian ini memiliki
perbedaan dan persamaan dengan penelitian-penelitian terdahulu. Adapun bentuk

keaslian penelitian ini yaitu:
1. Keadlian Topik

Topik pada penelitian ini adalah kecerdasan spiritual, dukungan sosial, dan koping
religius. Topik penelitian ini memiliki sedikit persamaan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Vega Meiryska Dwi Anjani (2019) yaitu meneliti mengenai
hubungan antara dukungan sosial dan strategi koping religius. Selain itu, telah
banyak penelitian sebelumnya yang mengkaji terkait teori koping religius,
kecerdasan spiritual, dan dukungan sosia secaraterpisah. Lebih lanjut, berdasarkan
penelitian-penelitian terdahulu yang telah dikaji oleh peneliti, belum ditemukan
adanya penelitian yang menggabungkan antara ketiga variabel pada penelitian ini.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa topik penelitian ini merupakan karya
orisinil.
2. Keadian Teori

Penelitian ini menggunakan beberapa teori, yaitu teori koping religius dari
Aflakseir dan Coleman, (2011), teori kecerdasan spiritua dari King dan DeCicco
(2009) dan teori dukungan sosia dari Zimet, dkk., (1988). Teori tersebut mungkin
sudah banyak digunakan oleh para peneliti sebelumnya dengan topik yang sama,
tetapi peneliti belum menemukan penelitian yang menggabungkan ketiga teori
tersebut, yaitu teori koping religius, kecerdasan spiritual, dan dukungan sosia

secara bersamaan.
3. Keadlian Alat Ukur

Pada penélitian ini, dua variabel yaitu variabel kecerdasan spiritual dan koping
religius akan diukur menggunakan alat ukur yang akan diadaptasi peneliti ke dalam
Bahasa Indonesia untuk kepentingan pengambilan data, dan satu variabel yaitu
dukungan sosia diukur menggunakan alat ukur yang telah ada dalam penelitian-
penelitian sebelumnya. Adapun aat ukur yang akan dipakai pada variabel
kecerdasan spiritual adalah Spiritual Intelligence Salf-Report Inventory (SISRI)
yang dicetuskan oleh King, D. B. (2008), kemudian variabel dukungan sosial
menggunakan aat ukur Multidimensional Scale of Perceived Social Support

14



(MSPSS) dari Zimet, dkk., (1988) yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa
Indonesia oleh Sulistiani dkk., (2022), serta variabel koping religius menggunakan
alat ukur Iranian Religious Coping Scale (IRCOPE) dari Aflakseir dan Coleman,
(2012).

. Keaslian Subjek Penelitian

Peneliti memilih subjek penelitian yaitu mahasiswa muslim yang sedang
menjalankan studi di perguruan tinggi di Y ogyakarta. Penelitian sebelumnya yang
mengkaji terkait koping religius dengan menggunakan subjek mahasiswa muslim
sudah pernah dilakukan oleh Efendy, dkk., (2024). Namun, subjek pada penelitian
tersebut mencakup mahasiswa muslim dari seluruh universitas di Indonesia,
sedangkan pada penelitian kali ini hanya mengambil subjek mahasiswa muslim di

perguruan tinggi Y ogyakarta.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang
hendak peneliti kembangkan bersifat orisinil. Hal ini berarti, penelitian tersebut
belum pernah diteliti sebelumnya. Perbedaan terlihat pada tidak ditemukannya
penelitian yang mengkaji terkait tiga variabel dalam pendlitian ini secara bersama-

sama. Perbedaan lain juga terdapat pada pemilihan subjek dan lokasi pendlitian.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang tel ah dijabarkan, makadapat
diambil kesimpulan sebagai berikuit:

1. Hipotesis mayor pada penelitian ini diterima. Artinya terdapat hubungan positif
yang signifikan antara kecerdasan spiritual dan dukungan sosia dengan koping
religius pada mahasiswa muslim di Y ogyakarta.

2. Hipotesis minor pertama pada penelitian ini diterima. Artinya, terdapat hubungan
positif yang signifikan antara kecerdasan spiritual dengan koping religius pada

mahasiswa muslim di Y ogyakarta.

3. Hipotesis minor kedua pada penelitian ini diterima. Artinya, terdapat hubungan
positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan koping religius pada

mahasiswa muslim di Y ogyakarta.

4. Sumbangan efektif simultan kecerdasan spiritual dan dukungan sosial terhadap
koping religius sebesar 15,2%. Artinya, masih terdapat 82,8% varians koping
religius yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diungkap dalam
penelitianini.

B. Saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti
merumuskan beberapa rekomendasi sebagal berikut:

1. Bagi Mahasiswa Muslim

Bagi mahasiswa muslim, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
informasi dan edukas terkait peran kecerdasan spiritual dan dukungan sosial
dengan koping religius. Mahasiswa muslim juga diharapkan mengetahui akan
pentingnya koping religius terutama dalam menghadapi stres di lingkungan
akademik. Selain dapat menenangkan batin, koping religius juga merupakan cara
praktis yang digjarkan dalam Islam untuk menangani stres, sehingga ha ini sangat
dianjurkan untuk dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa muslim
harus yakin, bahwa setiap kesulitan yang dialami pasti terdapat kemudahan dan
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hikmah dibalik hal tersebut, sertaharus selalu yakin jugabahwarencanaAllah pasti
yang terbaik.

Bagi Masyarakat Umum dan Muslim

Bagi masyarakat umum dan muslim, diharapkan untuk selalu memberikan
dukungan sosial kepada orang terdekat terutama saat seseorang sedang merasastres
atau mengalami tekanan tertentu dalam hidup. Disarankan juga untuk
memperbanyak kegiatan keagamaan rutin seperti kajian, komunitas agama, dan
lain sebagainya agar para kalangan remga termasuk mahasiswa dapat
memperbanyak kegiatan positif yang selalu mendekatkan diri mereka kepada
Allah.

Bagi Pendliti Selanjutnya

Bagi pendliti selanjutnya, diharapkan untuk menggali lebih dalam faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi seseorang dalam menggunakan koping religius
(variabel bebas) yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti faktor pendidikan,
lingkungan terdekat, usia, pengalaman hidup, jenis kelamin, kesgahteraan
psikologis, dan lain sebagainya. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan
metode yang berbeda seperti metode kualitatif, eksperimen, atau lainnya sehingga
dapat memperluas topik penelitian, juga peneliti selanjutnya dapat memperluas
populasi dan sampel agar hasil penelitian lebih kuat dan komprehensif. Selain itu,
apabilapendliti selanjutnyaingin meneliti topik yang samaterutamaterkait koping
religius dan kecerdasan spiritual, diharapkan untuk mengadaptasi skala tersebut
dengan baik agar aitem tidak mengandung social desirability, sehingga hasil
penelitian dapat lebih akurat dan tidak bias.
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